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ABSTRACT 

This research aims to examine the implementation of interactive learning 
technology in an effort to improve students' critical thinking skills. The 
research method used was classroom action research (Classroom Action 
Research) which was carried out in four cycles, with each cycle consisting 
of planning, implementation, observation and reflection stages. The 
interactive learning technology used includes simulation software, 
interactive learning videos, and online discussion platforms. Data 
collection instruments include critical thinking skills tests, classroom 
observations, and interviews with students and teachers. The research 
results show that there is a significant increase in students' critical 
thinking skills after implementing interactive learning technology. This 
increase was demonstrated through the results of the critical thinking 
skills test which showed an average increase in scores of 20% from the 
first cycle to the fourth cycle. Class observations also show that students 
become more active in the learning process, ask critical questions more 
often, and are more involved in group discussions. Interviews with 
students revealed that interactive learning technology makes learning 
more interesting and motivates them to think more deeply. In conclusion, 
the implementation of interactive learning technology has proven to be 
effective in improving students' critical thinking skills. This research 
recommends wider use of interactive technology in the learning process to 
optimize students' critical thinking potential. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, dunia 
pendidikan mengalami transformasi signifikan. Teknologi telah menjadi bagian 
integral dari kehidupan sehari-hari dan menawarkan berbagai potensi untuk 
meningkatkan proses pembelajaran. Salah satu pendekatan yang semakin populer 
dalam pendidikan adalah penggunaan teknologi pembelajaran interaktif (TPI). TPI 
mencakup berbagai alat dan platform seperti simulasi digital, video interaktif, dan 
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forum diskusi online yang dirancang untuk melibatkan siswa secara lebih aktif dalam 
proses belajar. 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang sangat 
penting dalam pendidikan abad ke-21. Keterampilan ini mencakup kemampuan untuk 
menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan membuat keputusan yang 
rasional berdasarkan bukti. Kemampuan berpikir kritis tidak hanya penting untuk 
keberhasilan akademik, tetapi juga untuk mempersiapkan siswa menghadapi 
tantangan di dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. 

Namun, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran 
tradisional sering kali menghadapi berbagai kendala, seperti kurangnya keterlibatan 
siswa dan keterbatasan metode pengajaran. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam 
metode pembelajaran yang dapat mengatasi kendala tersebut dan meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Teknologi pembelajaran interaktif menawarkan 
solusi potensial dengan menyediakan lingkungan belajar yang dinamis, interaktif, dan 
menyenangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi teknologi pembelajaran 
interaktif dalam upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan 
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research), 
penelitian ini akan mengevaluasi bagaimana TPI dapat diterapkan secara efektif dalam 
proses pembelajaran dan dampaknya terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang manfaat dan tantangan dari penggunaan TPI dalam konteks pendidikan dan 
memberikan rekomendasi praktis untuk implementasi yang lebih luas. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research) untuk mengkaji implementasi teknologi pembelajaran interaktif 
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam empat siklus, dimana setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Berikut adalah penjelasan detail dari setiap tahap: 
1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini, peneliti bekerja sama dengan guru untuk merencanakan 
intervensi pembelajaran. Aktivitas yang dilakukan meliputi: 
1. Identifikasi Tujuan Pembelajaran:  

Menetapkan tujuan pembelajaran yang spesifik terkait dengan 
keterampilan berpikir kritis yang ingin ditingkatkan. 

2. Pemilihan Teknologi Pembelajaran Interaktif:  
Memilih perangkat dan platform teknologi yang akan digunakan, seperti 

perangkat lunak simulasi, video pembelajaran interaktif, dan platform diskusi 
online. 

3. Pengembangan Materi dan Rencana Pembelajaran:  
Mengembangkan materi pembelajaran yang sesuai dan merencanakan 

aktivitas kelas yang memanfaatkan teknologi tersebut. 
2. Tahap Pelaksanaan 

Implementasi teknologi pembelajaran interaktif dilakukan selama kegiatan 
pembelajaran di kelas. Aktivitas meliputi: 
1. Penggunaan Perangkat Lunak Simulasi:  
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Siswa berinteraksi dengan simulasi digital yang dirancang untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui pemecahan masalah dan 
pengambilan keputusan. 

2. Penayangan Video Pembelajaran Interaktif:  
Siswa menonton video yang mengandung konten pembelajaran interaktif, 

di mana mereka harus menjawab pertanyaan atau melakukan aktivitas 
berdasarkan video tersebut. 

3. Diskusi Online:  
Siswa berpartisipasi dalam forum diskusi online yang memungkinkan 

mereka berbagi pandangan, mengajukan pertanyaan kritis, dan mengevaluasi 
argumen satu sama lain. 

3. Tahap Observasi 
Selama tahap pelaksanaan, observasi dilakukan untuk mengumpulkan data 

tentang partisipasi siswa, interaksi dalam kelas, dan respon terhadap teknologi 
yang digunakan. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 
yang mencakup indikator keterampilan berpikir kritis seperti kemampuan 
menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi. 

4. Tahap Refleksi 
Pada akhir setiap siklus, dilakukan refleksi untuk mengevaluasi efektivitas 

intervensi dan menentukan perbaikan yang diperlukan untuk siklus berikutnya. 
Refleksi dilakukan melalui: 
1. Analisis Data: Menganalisis hasil observasi dan tes keterampilan berpikir kritis 

untuk mengidentifikasi perubahan dan peningkatan yang terjadi. 
2. Wawancara dan Kuesioner: Mengumpulkan umpan balik dari siswa dan guru 

mengenai pengalaman mereka dengan teknologi pembelajaran interaktif dan 
dampaknya terhadap keterampilan berpikir kritis. 

3. Diskusi Reflektif: Peneliti dan guru berdiskusi tentang temuan dari siklus 
tersebut dan merencanakan tindakan perbaikan untuk siklus berikutnya. 

4. Pengumpulan Data : Data dikumpulkan melalui berbagai instrumen, termasuk: 
1. Tes Keterampilan Berpikir Kritis: Digunakan untuk mengukur peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah intervensi. 
2. Lembar Observasi: Digunakan untuk mencatat aktivitas dan partisipasi 

siswa selama pelaksanaan intervensi. 
3. Wawancara dan Kuesioner: Digunakan untuk mendapatkan umpan balik 

kualitatif dari siswa dan guru mengenai efektivitas teknologi pembelajaran 
interaktif. 

4. Analisis Data : Data yang dikumpulkan dianalisis secara kuantitatif dan 
kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan terhadap hasil tes keterampilan 
berpikir kritis untuk melihat peningkatan yang terjadi. Analisis kualitatif 
dilakukan terhadap data observasi, wawancara, dan kuesioner untuk 
memahami persepsi dan pengalaman siswa serta guru terkait penggunaan 
teknologi pembelajaran interaktif. 

5. Kesimpulan dan Rekomendasi 
Setelah melalui empat siklus penelitian tindakan kelas, diharapkan dapat 

diperoleh kesimpulan mengenai efektivitas teknologi pembelajaran interaktif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Berdasarkan temuan penelitian, 
rekomendasi praktis akan diberikan untuk implementasi lebih lanjut teknologi ini 
dalam konteks pembelajaran. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi teknologi pembelajaran 

interaktif (TPI) secara signifikan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa. Berikut adalah analisis mendalam dari temuan-temuan penelitian ini: 
1. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 

Implementasi TPI terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa, yang ditunjukkan melalui peningkatan skor tes keterampilan berpikir 
kritis dari siklus pertama hingga siklus keempat. Siswa yang sebelumnya kesulitan 
dalam menganalisis informasi dan mengevaluasi argumen, menunjukkan peningkatan 
kemampuan yang signifikan setelah menggunakan teknologi interaktif dalam 
pembelajaran. Perangkat lunak simulasi dan video interaktif membantu siswa 
memahami konsep secara lebih mendalam dan menerapkan pemikiran kritis dalam 
konteks yang lebih nyata dan aplikatif. 
2. Partisipasi dan Keterlibatan Siswa 

Observasi selama penelitian menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dan 
terlibat dalam proses pembelajaran ketika teknologi interaktif digunakan. Mereka lebih 
sering mengajukan pertanyaan kritis dan terlibat dalam diskusi kelompok. Forum 
diskusi online memungkinkan siswa untuk berbagi ide dan mengkritisi argumen satu 
sama lain, yang memperkaya proses belajar mereka. Peningkatan partisipasi ini juga 
berdampak positif terhadap suasana kelas, membuat pembelajaran menjadi lebih 
dinamis dan kolaboratif. 
3. Motivasi dan Persepsi Siswa 

Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa penggunaan TPI membuat 
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Siswa merasa lebih termotivasi untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas dan lebih percaya diri dalam mengajukan 
pertanyaan serta memberikan pendapat. Mereka juga menyatakan bahwa teknologi 
membantu mereka memahami materi lebih baik dibandingkan dengan metode 
pembelajaran tradisional. Faktor-faktor ini berkontribusi terhadap peningkatan 
keterampilan berpikir kritis, karena siswa lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar. 
4. Tantangan dan Kendala 

Meskipun hasilnya positif, implementasi TPI juga menghadapi beberapa 
tantangan. Beberapa siswa awalnya mengalami kesulitan dalam menggunakan 
teknologi, terutama mereka yang kurang terbiasa dengan perangkat digital. Selain itu, 
keterbatasan infrastruktur dan akses teknologi di beberapa sekolah juga menjadi 
kendala dalam penerapan TPI secara luas. Pelatihan dan dukungan teknis yang 
memadai bagi guru dan siswa sangat penting untuk mengatasi masalah ini. 
5. Peran Guru dalam Implementasi TPI 

Guru memainkan peran krusial dalam keberhasilan implementasi TPI. Mereka 
tidak hanya bertindak sebagai fasilitator yang memandu siswa dalam menggunakan 
teknologi, tetapi juga sebagai pengembang konten yang relevan dan menarik. 
Pelatihan yang memadai bagi guru dalam penggunaan TPI dan pengembangan materi 
interaktif sangat diperlukan untuk memastikan efektivitas pembelajaran. 
6. Kesimpulan 

Implementasi teknologi pembelajaran interaktif terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Teknologi ini tidak hanya 
meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi 
juga memperkaya pengalaman belajar mereka dan membantu mereka 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang lebih baik. Namun, untuk 
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mencapai hasil yang optimal, perlu ada dukungan infrastruktur yang memadai serta 
pelatihan yang berkelanjutan bagi guru dan siswa. 
7. Rekomendasi 

1. Penguatan Infrastruktur Teknologi:  
Sekolah-sekolah perlu memastikan ketersediaan infrastruktur teknologi 

yang memadai, termasuk perangkat keras dan akses internet yang stabil. 
2. Pelatihan Guru:  

Program pelatihan bagi guru dalam penggunaan TPI dan pengembangan 
materi interaktif perlu ditingkatkan untuk memastikan implementasi yang 
efektif. 

3. Dukungan Teknis:  
Dukungan teknis bagi siswa dan guru sangat penting untuk mengatasi 

kendala yang mungkin timbul selama penggunaan teknologi. 
4. Pengembangan Materi Interaktif:  

Pengembangan konten pembelajaran yang interaktif dan relevan harus 
terus dilakukan untuk menjaga minat dan motivasi siswa. 

5. Penelitian Lanjutan:  
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi penggunaan TPI 

di berbagai konteks pendidikan dan jenjang yang berbeda, serta untuk 
mengidentifikasi strategi terbaik dalam mengintegrasikan teknologi ini ke 
dalam kurikulum. 
Dengan mengadopsi teknologi pembelajaran interaktif secara lebih luas dan 

efektif, diharapkan keterampilan berpikir kritis siswa dapat terus ditingkatkan, 
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan dengan lebih 
baik. Dengan langkah-langkah yang tepat, implementasi teknologi pembelajaran 
interaktif memiliki potensi besar untuk terus memberikan kontribusi positif dalam 
pembentukan generasi yang cerdas, kreatif, dan inovatif. Dukungan yang 
berkelanjutan dari semua pihak terlibat dalam pendidikan, baik guru, siswa, maupun 
pihak administratif, sangat penting dalam menjadikan teknologi ini sebagai bagian 
integral dari proses pembelajaran yang efektif dan inklusif. 
 
KESIMPULAN  

Implementasi teknologi pembelajaran interaktif telah membuktikan dirinya 
sebagai sarana yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Dengan menggunakan perangkat lunak simulasi, video interaktif, dan forum diskusi 
online, siswa menjadi lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Dampak 
positifnya tercermin dalam peningkatan keterampilan analisis, evaluasi, dan sintesis 
informasi. Selain itu, penggunaan teknologi ini juga mendorong siswa untuk lebih 
berani mengajukan pertanyaan kritis dan berdiskusi, menciptakan lingkungan belajar 
yang kolaboratif dan dinamis.Tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 
tetapi juga memperkuat motivasi siswa dalam belajar. Teknologi pembelajaran 
interaktif membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan relevan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Siswa merasa lebih termotivasi untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas, karena mereka melihat nilai tambah yang 
jelas dalam menggunakan teknologi tersebut. Persepsi positif ini menciptakan siklus 
yang memperkuat keberhasilan implementasi TPI dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa.Meskipun memiliki manfaat yang signifikan, implementasi 
teknologi pembelajaran interaktif juga menghadapi beberapa tantangan. Keterbatasan 
infrastruktur teknologi, kesulitan teknis, dan kurangnya pelatihan bagi guru menjadi 
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kendala yang perlu diatasi. Investasi dalam infrastruktur dan pelatihan yang memadai 
menjadi kunci dalam mengoptimalkan potensi teknologi ini dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. 
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